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ABSTRAK 

  

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi keagamaan dan 

kemasyarakatan terbesar di Indonesia. Sebagai organisasi keagamaan, NU memiliki 

lembaga fatwa berupa bahtsul masail yang berfungsi merespon berbagai persoalan 

sosial-keagamaan yang berkembang. Dalam merespon persoalan ini, NU memiliki 

dinamika yang unik dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an sebagai pedoman utama 

umat Islam. Untuk itu, penelitian ini akan berpijak pada obyek material berupa ayat 

Al-Qur’an yang dijadikan landasan bahtsul masail NU dalam merespon berbagai 

persoalan sosial-keagamaan tersebut. Adapun rumusan masalah yang dikaji meliputi 

tiga hal: Pertama, bagaimana kedudukan Al-Qur’an dalam bahtsul masail NU 1926-

2015. Kedua, bagaimana metode dan pendekatan bahtsul masail NU 1926-2015 

dalam memahami Al-Qur’an. Ketiga, bagaimana transformasi pemahaman Al-

Qur’an  dalam bahtsul masail NU 1926-2015. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisa isi (content 
analysis). Selanjutnya, penyusun menggunakan beberapa pendekatan: Pertama, 
tematik, yaitu mengkaji suatu masalah dalam bidang ilmu pengetahuan dengan cara 

mengelompokkannya ke dalam tema-tema yang dibahas di dalamnya. Kedua, 
pendekatan hermeneutik yang bermakna sebagai sistem penafsiran. Ketiga, 
pendekatan sosio-historis dengan tujuan untuk melihat transformasi pemahaman Al-

Qur’an dalam bahtsul masail NU dari tahun 1926 hingga tahun 2015. 

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, secara formal NU memandang kedudukan 

Al-Qur’an berada di atas teks keagamaan apapun. Hasilnya, dari Muktamar I tahun 

1926 sampai Muktamar XXXIII tahun 2015 terdapat 536 persoalan, di mana 89 

persoalan dijawab dengan keterangan Al-Qur’an. Kedua, dari segi metode 

menunjukkan bahwa metode pemahaman Al-Qur’an dalam NU adalah metode bi al-
ma’s\u>r dan bi ar-ra’yi>. Dengan catatan secara keseluruhan metode bi al-ma’s \u>r  lebih 

mendominasi (53:36). Metode bi al-ma’s\u>r dalam NU ditempuh dengan memahami 

Al-Qur’an berdasarkan ayat Al-Qur’an yang lain (jumlahnya sangat sedikit), 

kemudian menggunakan petunjuk dari hadis Nabi dan beberapa kitab fikih. Terkait 

metode bi ar-ra’yi>, ada dua pola yang ditemukan. (1) memahami Al-Qur’an bi ar-
ra’yi> melalui kitab tafsir ataupun kitab-kitab fikih. (2) memahami Al-Qur’an bi ar-
ra’yi> dengan menggunakan pemahaman NU sendiri. Adapun dilihat dari segi 

pendekatan, perbandingan penggunaan pendekatan kontekstual dan pendekatan 

tekstual relatif seimbang. Dari 89 persoalan bahtsul masail yang merujuk pada Al-

Qur’an, pendekatan kontekstual digunakan sebanyak 46 kali, sedangkan penggunaan 

pendekatan tekstual berjumlah 43 kali. 

Ketiga, ada dua transformasi penting pemahaman Al-Qur’an dalam NU. 

Pertama, periode 1926-1992 (qauli>). Dilihat dari kuantitas rujukan kepada Al-Qur’an 

pada periode ini sangat rendah. Adapun dilihat dari segi pendekatan, antara tahun 

1926-1992 didominasi oleh pendekatan tekstual. Berkaitan dengan metode, pada 

periode ini metode bi ar-ra’yi> lebih mendominasi. Berikutnya periode 1992-2015 

(manhaji>). Dilihat dari segi kuantitas penggunaan Al-Qur’an, periode ini mengalami 

peningkatan yang signifikan dibanding periode sebelumnya. Adapun ditinjau dari 

pendekatan, pendekatan kontekstual lebih mendominasi dibandingkan dengan 

pendekatan tekstual. Sementara itu, penggunaan metode bi al-ma’s \u>r lebih 

mendominasi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ali>f 

ba' 

ta' 

s\a’ 

jim 

h}a 

kha 

dal 

z\al 

ra' 

zai 

sin 

syin 

s}ad 

d}ad 

t}a’ 

z}a’ 

‘ain 

gain 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

  متعقّدين

 عدّة

ditulis 

 

ditulis 

muta‘aqqidi>n 

 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbût  ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكًة

 عهة

ditulis 

ditulis 

h}ikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis h. 

 ’<ditulis Kara>mah al-auliya الأونيبء كساية

 

3. Bila ta’ marbûtah hidup atau dengan harakat, fath  ah, kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 

 

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

y 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 
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 ditulis zaka>tul fit}ri انفطس شكبة

D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعم

__  َ _ 

 ذكس

__  َ _ 

 يرهت

fath  ah 

 

 

kasrah 

 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath  ah + alif 

 جبههية

fath  ah + ya’ mati 

 تُسى

kasrah + ya’ mati 

 كـسيى

dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

tansa> 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d   

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 ثيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأَتى

 أعدت

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 
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 ditulis la’in syakartum شكستى نئٍ

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf ‚l‛. 

 انقسآٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’a>n 

al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 انسًآء

 انشًس

ditulis 

ditulis 

as-Sama>’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

  ذوى الفروض

 هل السنة أ

ditulis 

ditulis 

z}awi> al-furu>d   

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah petunjuk terpenting bagi umat Islam. Ia adalah wahyu 

Ilahi (kala>mullah) yang secara fungsional dimaksudkan sebagai petunjuk bagi 

umat manusia (hudan li an-na>s).
1
 Dengan kedudukannya yang penting itu, Al-

Qur’an menjadi rujukan utama atas berbagai persoalan sosial-keagamaan 

semenjak generasi awal Islam. Tegasnya, umat Islam tidak mungkin 

meninggalkan sentralitas Al-Qur’an dalam berdialektika dengan realitas yang 

dihadapinya. Sejauh ini, sentralitas Al-Qur’an tercermin dari dua gerak sekaligus, 

yaitu gerak sentrifugal dan gerak sentripetal. Dalam gerak sentrifugal Al-Qur’an 

mendorong kepada umat Islam untuk melakukan usaha interpretasi atas ayat-

ayatnya. Sebaliknya dalam gerak sentripetal umat Islam terdorong untuk 

mengembalikan berbagai problematikanya kepada Al-Qur’an.
2
 

Dengan fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk, maka memahami Al-Qur’an  

menjadi kebutuhan yang sangat mendasar dalam tradisi Islam. Dari itu, upaya 

memahami Al-Qur’an (resepsi hermeneutis) telah dimulai sejak generasi awal 

Islam. Dalam kaitannya dengan ini, sahabat sebagai representasi generasi Islam 

                                                           
1
 Syahru ramad}a>na al-laz\i> unzila fi>hi Al-Qur’a>n hudan lin-na>s wa bayyina>t ... Q.S al-

Baqarah: 185. 

 
2
 Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’a>n Fazlur Rahman (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 

hlm. ix. 
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paling awal memiliki semangat yang tinggi untuk menghafal dan memahami 

makna Al-Qur’an.
3
 Keuntungan generasi ini tidak lain adalah dapat 

mengkonfirmasi langsung kepada Nabi Muhammad jika mengalami problem 

understanding atas Al-Qur’an.
4
 Dalam konteks ini pula, secara otomatis 

Muhammad menjadi the first interpreter of the Qur’an.
5
 Kedudukan istimewa ini 

terdukung oleh legitimasi langsung dari Allah sebagai s}a>h}ib Al-Qur’a>n, sebab 

sebagai penerima wahyu Al-Qur’an beliau mendapatkan otoritas  untuk 

menjelaskan  maknanya.
6
 Dengan otoritas tersebut, dapat dipahami mengapa 

Muhammad menjadi rujukan utama generasi awal Islam dalam upaya memahami 

kandungan Al-Qur’an. 

Setelah era Nabi Muhammad berakhir, tradisi memahami Al-Qur’an 

dilanjutkan oleh generasi sahabat hingga saat ini. Adanya keberlanjutan tradisi 

inilah sehingga sampai hari ini umat Islam dapat memahami dan melaksanakan 

tuntunan ajaran Islam sebagaimana yang dicita-citakan oleh Al-Qur’an. Namun 

dalam perkembangannya, proses pemahaman Al-Qur’an ini menghadapi beberapa 

persoalan. Diantaranya, pertama, penjelasan Nabi tidak mencakup seluruh bagian 

dari Al-Qur’an
7
, kedua, sepeninggal Nabi setelah Islam mulai berkembang 

                                                           
3
 Mann>a’ al-Qat}t}a>n, Mab>ahis\ fi> ‘ulu>m Al-Qur’a>n (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), hlm. 5. 

4
 H{usein az\-Z\|ahabi>, At-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Hadi>s}, 2005), hlm. 28. 

 
5
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’a>n, (Yogyakarta: LSQ, 2012), hlm. 

41. 
 

7 H{usein az\-Z\|ahabi> menyebutkan setidaknya ada dua pendapat terkait dengan kadar 

penjelasan Nabi terhadap Al-Qur’a>n. Pendapat pertama mengatakan bahwa Nabi menjelaskan 

seluruh makna Al-Qur’a>n, termasuk dalam kelompok ini adalah Ibnu Taymiyah. Pendapat kedua 

mengklaim bahwa Nabi hanya sedikit saja menjelaskan makna Al-Qur’a>n. Termasuk dalam 

kelompok ini adalah Imam Suyut{i>. Dalam menyikapi persoalan ini H{usein az-Z>>{ahabi> mengambil 
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muncul kelompok yang cukup beragam terkait dengan corak dan pendekatan 

dalam memahami Al-Qur’an. Bahkan dalam perkembangannya, Al-Qur’an 

sebagai teks inti dalam peradaban Islam
8
 adakalanya dijadikan justifikasi 

kebenaran atas pemikiran tertentu.
9
 Meskipun demikian, berbagai problem di 

atas justru menjadikan studi terhadap Al-Qur’an menjadi berkembang dan 

menarik untuk diteliti. 

Bukti bahwa tradisi memahami Al-Qur’an berkembang adalah munculnya 

produk tafsir dari masa kemasa, tentu dengan corak, metode, pendekatan dan 

karakteristik yang beragam. Keberagaman produk tafsir ini tidak dapat 

dihindarkan, disebabkan oleh faktor eksternal dari penafsirnya dan faktor internal 

dari Al-Qur’an sendiri. Faktor eksternal (al-‘awa>mil al-kha>rijiyyah) meliputi 

kondisi sosio-kultural di mana penafsir hidup, konteks politik, pra-anggapan, 

paradigma dan metodologi yang dipakai dalam memahami Al-Qur’an. Selain itu, 

background keilmuan yang ditekuni oleh penafsir juga termasuk dalam faktor 

ini.10 Sedangkan faktor internal berpengaruh antara lain karena teks Al-Qur’an  

sendiri mengandung kemungkinan untuk dibaca secara beragam (tanawwu’ al-

qira’at>) dan terbuka terhadap banyak penafsiran.
11

 

                                                                                                                                                               
jalan tengah diantara dua pendapat di atas. Menurutnya Nabi banyak menjelaskan makna Al-

Qur’a>n, namun tidak seluruhnya. Lihat Az\-Z|ahabi>, at-Tafsi>r wa al-mufassiru>n, hlm. 39-43. 

8
 Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik Terhadap U{lu>mul Qur’a>n, terj. 

Khairon Nahd{iyyin (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 1. 

9
 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Kontemporer, terj. M. Alaika 

Salamullah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm. 3. 

10
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir..., hlm. 20. 

 
11

 Ibid., hlm. 15-18. 
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Mempertimbangkan bahwa faktor eksternal dan internal turut 

mempengaruhi hasil pemahaman terhadap Al-Qur’an. Maka kecenderungan 

pemahaman Al-Qur’an antara satu penafsir dengan penafsir lainnya sangat 

mungkin memiliki perbedaan. Oleh karena itu, menarik untuk menjadikan obyek 

penelitian pemahaman Al-Qur’an dalam konteks sosio-religious tertentu.  Sebab, 

akan didapatkan sebuah gambaran khusus bagaimana dinamika pemahaman Al-

Qur’an dalam konteks tersebut. 

Berbicara pemahaman Al-Qur’an dalam konteks sosio-religious tertentu. 

Di Indonesia berdiri organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama (NU).
12

 Organisasi 

ini secara resmi didirikan di Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926 M, 

bertepatan dengan 16 Rajab 1344 H. Tokoh utamanya adalah KH. Hasyim 

Asy’ari
13

, pengasuh pesantren Tebuireng, Jombang, Jawa Timur. Ia memimpin 

NU sampai masa kemerdekaan Indonesia.
14

 Tokoh utama lainnya yang cukup 

berperan adalah KH. Wahab Hasbullah, ia menjadi penggerak roda organisasi di 

belakang KH. Hasyim Asy’ari.
15

 Melihat profil para pendiri NU, mayoritas dari 

mereka adalah para kyai.
16

 Wajar jika dalam perkembangannya NU dikenal 

sebagai organisasi para kyai.
17

 

                                                                                                                                                               
 
12

 Selanjutnya ditulis NU 

 
13

 KH. Hasyim Asy’ari lahir di desa Gedang Jombang pada 24 Zulkaidah 1287 H/14 

Februari 1871 dan wafat di Jombang pada bulan Juli 1947. 

 
14

  Einar Martahan Sitompul, NU dan Pancasila  (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 66. 

15
 Martin Van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi-relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru 

(Yogyakarta: LKiS dan Pustaka Pelajar, 1994), hlm. 34. 

 
16

 Ibid., hlm. 38. 
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Kyai dalam struktur masyarakat muslim Indonesia menempati kedudukan 

yang penting. Ia dianggap sebagai tokoh yang bijak dan memiliki keunggulan 

dalam penguasaan ilmu agama. Dari itu, ia kerap menjadi rujukan masyarakat 

dalam urusan sosial hingga keagamaan.
18

 Hal inilah yang memungkinkan para 

kyai NU saling tukar menukar gagasan dalam menjawab persoalan keagamaan 

umat Islam di Indonesia. 

NU dalam hal ini memiliki lembaga fatwa yang mengkaji berbagai 

persoalan sosio-religius. Lembaga ini bernama Lembaga Bahtsul Masail. Perlu 

penyusun tegaskan, istilah bahtsul masail
19

 di sini menunjuk pada sebuah proses 

pembahasan masalah keagamaan, sedangkan Lembaga Bahtsul Masail menunjuk 

pada sebuah institusi bagi proses bahtsul masail. Forum ini pada prakteknya 

bertindak sebagai lembaga fatwanya NU yang berfungsi merespon dan menjawab 

berbagai persoalan sosio-religious  yang dihadapi oleh warga nahd}iyyi>n.20
 Oleh 

sebab itu, tidak berlebihan jika menyebut forum bahtsul masail sebagai panggung 

intelektual nahd}iyyi>n. Dalam forum ini, antar para kyai atau santri dapat 

                                                                                                                                                               
 
17

 Sayfa Auliya Achidsti, Kiai dan Pengembangan Institusi Sosial (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), hlm. 112. 

 
18

 Ibid., hlm. 29. 

 
19

 Cara penulisan istilah dalam bahtsul masail ditulis sesuai aslinya, tidak menggunakan 

pedoman transliterasi. Sebagai contoh bahtsul masail al-diniyyah al-qanuniyyah. 

 
20

 Sebutan untuk warga NU 
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mengutarakan gagasannya dalam memecahkan berbagai masalah sosio-religious 

yang terjadi dalam masyarakat, terutama yang terkait dengan hukum Islam.
21

 

Dalam merespon persoalan sosial-keagamaan peserta bahtsul masail 

tidak keluar dari paham keagamaan NU. NU secara resmi berdasar kepada Al-

Qur’an, hadis}, ijma>’ dan qiya>s. Dalam urusan teologi mengikuti mazhab Ima>m 

Abu> H{asan Al-Asy’a >ri> dan Ima>m Abu> Mans}u>r al-Matu>ridi>, sedangkan dalam 

urusan fikih (hukum Islam) mengikuti salah satu dari mazhab empat (H{anafi>, 

Ma>liki>, Sya>fi’i > dan H>{ambali>).
22

 

Melihat paham keagamaannya, NU sejak awal berdirinya berkomitmen 

untuk menjaga tradisi bermazhab. Persoalan ini begitu penting, sehingga menjadi 

pembahasan pertama dalam muktamar NU ke-1 di Surabaya tahun 1926. Kala 

itu, diputuskan bahwa umat Islam (warga NU khususnya) wajib berpedoman 

kepada salah satu dari mazhab empat yang telah terkodifikasikan.
23

 Keputusan 

ini memiliki relevansi dengan sikap NU dalam mendudukkan Al-Qur’an, bahkan 

tidak menutup kemungkinan dalam metode dan pendekatan dalam memahami 

Al-Qur’an. 

Dalam kurun waktu antara tahun 1926-2015 melalui bahtsul masailnya, 

bagaimanapun juga NU telah berdinamika dengan teks Al-Qur’an. Hal itu 

dilakukan dengan mengutip langsung maupun melalui kitab-kitab fikih yang 

                                                           
21

 Imam Ghazali Said (ed), Dalam catatan penyunting, Solusi Problematika Aktual 
Hukum Islam ,... hlm. xxi. 

 
22

 Lihat anggaran dasar NU Bab 1 pasal 1 dan 5. 

 
23

 Keputusan pertama pada muktamar NU ke-1 di Surabaya pada tanggal 13 Rabi >’ as}-

S{a>ni> 1345 H atau 21 Oktober 1926 M tentang hukum bermazhab. 
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berafiliasi dengan mazhab tertentu ataupun kitab tafsir. Bagaimana NU 

melakukan pendekatan dalam memahami Al-Qur’an, kemudian metode apa yang 

digunakan, serta menganalisa transformasi dalam memahami Al-Qur’an  adalah 

sebuah penelitian yang penting untuk dilakukan. 

Mengkaji secara mendalam bagaimana pemahaman NU terhadap Al-

Qur’an adalah hal yang menarik. Pertama, NU adalah representasi dari tradisi 

mayoritas masyarakat muslim Indonesia. Kedua, NU adalah organisasi 

keagamaan terbesar di negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia, 

Indonesia. Dari itu, tentunya NU memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

dinamika umat Islam di Indonesia. Hasil pemahaman terhadap Al-Qur’an akan 

melahirkan keputusan-keputusan penting bahtsul masail NU. Keputusan ini 

selama kurun waktu 1926-2015 menjadi pegangan warga nahd}iyyi>n dalam 

menyikapi persoalan keagamaan, sosial hingga urusan politik. Ketiga, peserta 

bahtsul masail adalah representasi dari kaum intelektualnya NU. Dari sini akan 

didapatkan gambaran bagaimana metode, pendekatan dan karakteristik 

intelektual NU dalam memahami Al-Qur’an.  

Berangkat dari uraian di atas, penulis berusaha untuk melakukan 

penelitian tesis dengan tema ‚DINAMIKA PEMAHAMAN NU TERHADAP 

AL-QUR’AN (Studi Keputusan Bahtsul Masail NU 1926-2015)‛. 

B. Rumusan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah pemahaman  Al-Qur’an dalam bahtsul masail 

NU 1926-2015. Maka berdasarkan latar belakang masalah yang penyusun 

uraikan di atas, fokus kajian penelitian ini dirumuskan dalam poin berikut: 
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1. Bagaimanakah kedudukan Al-Qur’an dalam bahtsul masail NU 1926-

2015 ? 

2. Bagaimanakah metode dan pendekatan bahtsul masail NU 1926-2015 

dalam memahami Al-Qur’an? 

3. Bagaimanakah transformasi pemahaman Al-Qur’an  dalam bahtsul 

masail NU 1926-2015 ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kedudukan Al-Qur’an dalam bahtsul masail NU 

1926-2015. 

2. Untuk mengetahui metode dan pendekatan bahtsul masail NU 1926-

2015 dalam memahami Al-Qur’an. 

3. Untuk mengetahui transformasi pemahaman Al-Qur’an dalam bahtsul 

masail NU 1926-2015. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi tentang kedudukan Al-Qur’an dalam bahtsul 

masail NU 1926-2015. 

2. Menjelaskan metode dan pendekatan yang digunakan bahtsul masail 

NU 1926-2015 dalam memahami Al-Qur’an. 

3. Mengungkap transformasi bahtsul masail NU 1926-2015 dalam 

memahami Al-Qur’an. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Setidaknya ada tiga tujuan dari tinjauan pustaka ini, pertama, untuk 

mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap  objek 

bahasan. Kedua, untuk mengetahui perbedaan di antara penelitian-penelitian 

sebelumnya. Ketiga, untuk memperlihatkan kontribusi terhadap bidang keilmuan 

yang sama.
24

 

Kaitannya dengan tema penelitian ini, tinjauan pustaka perlu dilakukan 

untuk melihat sejauh mana penelitian tentang pemahaman Al-Qur’an dalam 

bahtsul masail telah dilakukan, sehingga nantinya tidak akan terjadi pengulangan 

untuk diangkat ke dalam sebuah karya ilmiah. 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kelompok. 

Secara hirarkis, pertama, penelitian yang mengkaji metode ataupun pemahaman 

Al-Qur’an dalam ormas atau institusi fatwa di Indonesia, mengingat bahtsul 

masail adalah sejenis institusi fatwa, kedua, penelitian yang mengkaji bahtsul 

masail secara umum, baik metode, operasional maupun perkembangannya, 

ketiga, penelitian yang memfokuskan kajiannya pada Al-Qur’an dalam bahtsul 

masail. 

Pada kelompok pertama, sejauh penelusuran peneliti ada satu karya 

ilmiah yang mengangkat tema metode atau pemahaman Al-Qur’an dalam 

                                                           
24

 Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Tesis (Yogyakarta: PPs UIN 

Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 2. 
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institusi fatwa di Indonesia. Karya ilmiah ini dalam bentuk tesis dengan judul 

‚Pemahaman Terhadap Al-Qur’an dalam Rubrik Tausiyah di Majlis Tafsir Al-

Qur’an‛.
25

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metodologi pemahaman Al-Qur’an dalam rubrik Tausiyah dilihat dari aspek 

teknik penulisan menggunakan sistematika penyajian tematik, bentuk penyajian 

global, gaya bahasa populer, bentuk penulisan non ilmiah, sifat penulis individu, 

menggunakan literatur non akademik dengan tanpa keterangan sumber rujukan. 

Penelusuran terhadap aspek pemaknaan (hermeneutik) menunjukkan metode 

yang dipakai adalah riwayat, nuansa pemahamannya teologis, psikologis, dan 

sosial kemasyarakatan. Adapun pendekatannya adalah tekstual. 

Untuk kelompok kedua, penelitian yang memfokuskan kajiannya pada 

bahtsul masail masih terbatas. Di antaranya, Ahmad Zahro melalui karyanya 

‚Tradisi Intelektual NU; Lajnah Bahtsul Masail 1926-1999 (Yogyakarta: LKiS, 

2004)‛. Karya ini menelaah kritis terhadap kitab rujukan, metode dan hasil 

keputusan lajnah bahtsul masail. Mahsun juga memiliki kontribusi melalui 

bukunya ‚Mazhab NU  Mazhab Kritis: Bermazhab secara Manhaji> dan 

Implementasinya dalam Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama‛. Karya tersebut 

meneliti tentang penerapan prosedur bermazhab secara manhajiy, beserta 

eksistensi dan produktivitasnya. Berikutnya, buku ‚ Rezim Gender di NU‛ karya 

Jamal Ma’mur. Karya ini mengkaji tentang pergumulan hukum Islam NU dalam 

merespon perubahan sosial budaya dalam keputusan muktamar, munas dan 

                                                           
25

 Mir’atun Nisa, Pemahaman Terhadap Al-Qur’an dalam Rubrik Tausiyah di Majlis 
Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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konbes NU tentang isu-isu gender, kemudian analisa dinamika pemikiran gender 

NU. 

Penelitian lainnya antara lain dalam bentuk skripsi, seperti ‚Bahtsul 

Masail NU Dalam Muktamar XXX NU Tahun 1999 (Metode Istinbat Dan 

Aplikasinya)‛,
26

 ‚Metode Pengambilan Keputusan Hukum Dalam Bahtsul 

Masa'il Nahdlatul Ulama‛ Sebelum Dan Sesudah Munas Ulama' Bandar 

Lampung Tahun 1992‛,
27

 ‚Metode Ilhaq Dalam Bahtsul Masail NU Dan 

Implikasinya Terhadap Pengembangan Hukum Islam‛,.
28

 

Kelompok ketiga, penelitian yang secara khusus berkaitan dengan Al-

Qur’an dalam bahtsul masail NU. Sejauh survei peneliti, hanya ada satu tulisan 

yang representatif, yaitu makalah berjudul ‚Membumikan Teks Agama Ala 

Nahdlatul Ulama" oleh Muhib Rosyidi.
29

 Dalam penelitiannya, penulis mengacu 

pada buku ‚Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar, 

Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926-2004)‛. Melalui penelitiannya, 

Rosyidi berkesimpulan bahwa sebagai penganut mazhab Sya>fi’i >, pergumulan NU 

dengan teks Al-Qur’an dan hadis dengan tradisi lokal memiliki ciri tersendiri. 

Bahkan menurutnya tidak jarang berbeda dengan Ima>m Sya>fi’i > sebagai 

                                                           
26

 Abdul Mu'thi Fitriyanto, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003). 

 
27

 Musholin Dzuljalali Fajri, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006). 

28
 Sukron Ma'mun,  (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003). 

29
 Muhib Rosyidi, Membumikan Teks Ala Nahdlatul Ulama, dalam Journal Quran and 

Hadis Vol. 2, No. 1 (2013), hal 19-42. 
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mazhabnya. Uniknya warga NU lebih cenderung memilih tradisi lokal umat 

Islam (kitab-kitab fikih) dari pada teks agama itu sendiri (Al-Qur’an dan hadis).  

Dalam pandangan penyusun, penelitian ini belum memenuhi ekspektasi 

sebagaimana dalam rumusan masalah yang akan dikaji. Sebab, penelitian 

penyusun lebih fokus pada kedudukan Al-Qur’an dalam NU, kemudian metode, 

pendekatan dan transformasi pemahaman Al-Qur’an dalam NU. Selanjutnya dari 

segi waktu, penelitian Muhib Rosyidi mengacu pada hasil bahtsul masail antara 

tahun 1926-2004, sementara penelitian ini dari tahun 1926-2015.  

Bertolak pada penelusuran yang terpapar di atas, penyusun beranggapan 

bahwa penelitian tentang pemahaman Al-Qur’an dalam NU masih perlu untuk 

dilakukan. Hal ini karena hingga saat ini kajian komprehensip tentang 

‚Pemahaman Al-Qur’an dalam Nahdlatul Ulama (Studi Hasil Bahtsul Masail 

1926-2015)‛ belum dilakukan sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teoritik sangat dibutuhkan dalam sebuah karya tulis ilmiah, agar 

rumusan masalah dapat dijelaskan dengan baik. Satu hal yang perlu ditegaskan 

bahwa obyek material penelitian ini adalah ayat Al-Qur’an yang dijadikan 

landasan bahtsul masail NU dalam merespon berbagai persoalan. Secara 

operasional bahtsul masail berfungsi sebagai lembaga fatwa dalam NU. Fatwa 

sendiri adalah penjelasan hukum syar’i> tentang suatu masalah sebagai jawaban 

dari pertanyaan seseorang secara khusus maupun umum, individu maupun 
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kelompok.
30

 Sedangkan menurut Yusri Ibra>hi>m, fatwa merupakan informasi 

tentang hukum syari>’ah sebagai petunjuk bagi orang yang menanyakannya dan 

tidak ada keharusan untuk mengikuti.
31

 Dari definisi di atas, dapat dipahami 

bahwa fatwa merupakan petunjuk atau nasehat dari seorang mufti (pemberi 

fatwa) sebagai jawaban atas pertanyaan (fatwa) yang diajukan oleh mustafti> 

(peminta fatwa) atas sebuah persoalan dan sifatnya tidak mengikat. Dengan 

demikian, tampak jelas bahwa obyek penelitian ini adalah pemahaman Al-Qur’an 

dalam institusi fatwa  di bawah NU.  

Untuk memetakan pemahaman Al-Qur’an dalam bahtsul masail NU, 

penelitian ini menggunakan pendekatan pemahaman teks yang dipetakan oleh 

Abdullah Saeed dan Komarudin Hidayat. Abdullah Saeed memetakan 

kecenderungan pemahaman terhadap Al-Qur’an ke dalam tiga kategori. Pertama, 

tekstualis yang menganggap makna Al-Qur’an telah fiks dan tepat untuk 

diaplikasikan dimanapun dan kapanpun. Kedua, semi tekstualis yaitu masih 

mengikuti cara pandang tekstualis yang menolak konteks sosial historis tetapi 

mereka mengemas ethico-legal dalam istilah yang agak modern. Ketiga, 

kontekstualis yang menekankan pada konteks sosial, kultural teks dan pada 

konteks sekarang.
32

 

                                                           
30

 Yu>suf Qard}a>wi, Al-Fatwa> Baina al-Ind}iba>t} wa at-Tasayyab (Kairo: Da>r as-S{ah}wah, 

1988), hlm. 11. 

 
31

 Muh}ammad Yusri Ibra>hi>m, Al-Fatwa> Ahammiyatu>ha D{awa>bit}uha>wa As\a>ruha> (Ad-

Daurah as\-S|alis\ah, 2007), hlm. 30. 

 
32

 Abdullah Saeed, Interpreting the Quran towards a Contemporary Approach (New 

York: Routledge, 2006), hlm. 3. 
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Teori pemahaman teks dari Komarudin Hidayat juga menjadi 

pertimbangan dalam menelaah pemahaman Al-Qur’an dalam NU. Menurut 

Komaruddin, terdapat tiga model pendekatan dalam memahami teks. Pertama, 

pendekatan yang menitikberatkan pada gramatika bahasa. Disini, penafsir 

berusaha menggali dan mengembalikan kata dan ekspresi teks dalam wacana di 

mana bahasa teks tersebut digunakan. Pendekatan ini berangkat dari pemikiran 

bahwa bahasa dan budaya memiliki ciri lokal dan unik sehingga untuk 

mengetahui budaya sebuah masyarakat, seseorang harus menyelami sedalam-

dalamnya sifat bahasa yang digunakan. Kedua, pendekatan yang menekankan 

pada konteks sejarah di mana teks itu muncul, yang disebut dengan pendekatan 

kontekstual-historis. Ketiga, pendekatan yang menekankan penafsiran falsafi 

yang cenderung membangun pemahaman berdasarkan logika. Pendekatan ini 

menggunakan logika deduktif dan cenderung mengabaikan variable historis-

sosiologis dalam proses penalaran untuk mencapai konklusi.
33

 

Selanjutnya terkait dengan metode pemahaman atau penafsiran Al-

Qur’an, ada dua metode yang biasa digunakan. Pertama, metode tafsir bi al-

ma’s\u>r.  Maksud dari tafsir bi al-ma’s\u>r adalah penjelasan yang berasal dari Al-

Qur’an itu sendiri dalam bentuk penjelasan maupun perincian sebagian ayat-ayat 

Al-Qur’an (ayat yang sifatnya global). Selain itu, termasuk dalam kategori tafsir 

bi al-ma’s\u>r ialah penafsiran yang dinukil dari Nabi Muhammad (menjelaskan 

makna Al-Qur’an dengan petunjuk hadis), kemudian riwayat dari sahabat Nabi 

                                                           
33

 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik 
(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 213-215. 
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dan ta>bi’i>n.
34

 Kedua, metode tafsir bi ar-ra’yi>. Maksud dari tafsir bi ar-ra’yi> ialah 

menafsirkan Al-Qur’an dengan ijtiha>d (menggunakan segenap kemampuan 

penafsir).
35

 

Kerangka teori di atas akan penulis gunakan sebagai pisau analisa untuk 

memetakan pendekatan dan metode pemahaman NU terhadap Al-Qur’an dalam 

bahtsul masail dari tahun 1926 hingga 2015. 

F. Metode Penelitian 

Terkait dengan metode yang digunakan dalam penelitian tesis ini, ada 

beberapa poin yang akan penyusun tegaskan : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Ditinjau dari obyeknya, penelitian ini merupakan penelitian 

pustaka (library research), yaitu penelitian yang berbasis pada data-data 

kepustakaan. Sedangkan jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini 

termasuk bersifat deskriptif-analitik, yakni dengan berusaha 

memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dengan analisa 

dan pemahaman yang sesuai.
36

 

2. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Obyek material dari penelitian ini terbatas pada teks Al-Qur’an  

saja, yaitu teks Al-Qur’an yang dijadikan landasan NU dalam bahtsul 

masail di tingkat nasional yang terselenggara saat muktamar, konferensi 

                                                           
34

 H{usein az\-Z|ahabi>, At-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Hadi>s\, 2005), hlm. 137. 

 
35

 Ibid., hlm. 221. 

  
36

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 139. 
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besar, musyawarah nasional alim ulama selama kurun waktu antara 

tahun 1926-2015. Satu hal yang perlu menjadi catatan, selama 

berlangsungnya bahtsul masail antara 1926-2015 ada enam muktamar 

yang dokumennya sampai saat ini belum ditemukan, yaitu muktamar 

XVII (1947), XVII (1950), XIX (1952), XXI (1956), XXII dan XXIV. 

Fokus utama penelitian ini tertuju pada tiga masalah. Pertama, masalah-

masalah al-waqi’iyyah (aktual). Kedua, masalah-masalah al-

maudhu’iyah (tematik). Ketiga, masalah al-qanuniyyah (perundang-

undangan). 

Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 

dua macam, yakni sumber primer dan sekunder. Adapun yang menjadi 

sumber primer adalah buku Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 

Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama 1926-2010 

M (Surabaya: Khalista, 2011), Munas Alim Ulama dan Konbes NU 2012 

di Cirebon dan hasil bahtsul masail pada muktamar NU XXXII tahun 

2015 di Jombang (data penyusun dapatkan dari pengurus PBNU). 

Adapun sumber sekundernya adalah rujukan-rujukan lain yang 

menunjang terhadap penyusunan tesis ini seperti buku, jurnal, 

ensiklopedia, artikel atau rujukan-rujukan representatif lainnya. 

3. Metode Analisis Data 

Setelah data primer dan sekunder terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisa data dengan menggunakan metode analisa isi 

(content analysis), yaitu dengan cara mengumpulkan dan menyusun data 
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dengan merujuk pada dokumen, karya tulis, dan yang lain kemudian data 

tersebut dianalisa dan ditafsirkan. 

4. Pendekatan 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan beberapa 

pendekatan: Pertama, tematik, yaitu mengkaji suatu masalah dalam 

bidang ilmu pengetahuan dengan cara mengelompokkannya ke dalam 

tema-tema yang dibahas di dalamnya.
37

 Kedua, penyusun dalam hal ini 

juga menggunakan pendekatan hermeneutik yang bermakna sebagai 

sistem penafsiran. Ketiga, penyusun juga menggunakan pendekatan 

sosio-historis38 dengan tujuan untuk melihat transformasi pemahaman 

Al-Qur’an dalam bahtsul masail NU dari tahun 1926 hingga tahun 2015 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penyusunan tesis ini dapat terarah, sistematik dan komprehensip, 

maka penyusun akan membagi dalam beberapa bab, pertama pendahuluan, 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

Tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Pada bab kedua akan dipaparkan dinamika pemahaman Al-Qur’an yang 

meliputi pengertian tafsir dan urgensinya dalam memahami Al-Qur’an, kemudian 

sejarah perkembangan pemahaman Al-Qur’an, dan metode pemahaman Al-

Qur’an. Pada sub bab berikutnya akan dikaji tentang fatwa beserta pengertian, 

                                                           
37

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), hlm. 

143. 

 
38

 Winarno Surakhmat, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 132-138. 
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kedudukan dan sejarahnya. Kemudian dikaji pula metode istinba>t} al-ah}ka>m 

institusi fatwa di Indonesia. 

Kemudian pada bab ketiga akan dikaji beberapa hal. Pertama, sejarah dan 

dinamika sosial-keagamaan NU. Kedua, Lembaga Bahtsul Masail, pengertian, 

sejarah prosedur dan metodenya. Ketiga, kedudukan Al-Qur’an dalam bahtsul 

masail NU 1926-2015. 

Selanjutnya pada bab keempat penyusun akan menganalisa bagaimana 

dinamika pemahaman Al-Qur’an dalam bahtsul masail NU antara tahun 1926-

2015 dilihat dari segi metode dan pendekatan, kemudian melihat transformasi 

pemahamannya. Melalui pembahasan ini diharapkan akan tergambar metode, 

pendekatan dan transformasi NU dalam memahami Al-Qur’an. 

Adapun bab kelima adalah hasil kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

dalam penelitian ini yang meliputi: kesimpulan, saran-saran dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

Setelah mendiskusikan bab demi bab kemudian menganalisanya. 

Penelitian ini berhasil menjawab tiga rumusan masalah yang telah diangkat. 

Pertama, bagaimanakah kedudukan Al-Qur’an dalam bahtsul masail NU 1926-

2015. Kedua, bagaimanakah metode dan pendekatan bahtsul masail NU 1926-

2015 dalam memahami Al-Qur’an. Ketiga, bagaimanakah transformasi 

pemahaman Al-Qur’an  dalam bahtsul masail NU 1926-2015. Rumusan masalah 

di atas dapat disimpulkan sebagaimana berikut. 

A. KESIMPULAN 

 

Pertama, secara formal NU memandang kedudukan Al-Qur’an berada di 

atas teks apapun. Secara hirarkis, Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman utama, 

berikutnya secara berurutan hadis, ijma>’ dan qiya>s. Mengingat kedudukan Al-

Qur’an begitu sakral dalam pandangan NU, maka untuk mempelajari dan 

memahaminya perlu sarana yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh sebab itu, 

NU memberikan beberapa tawaran. Pertama, melalui Khulafa>’ ar-Ra>syidu>n 

sebagai tokoh paling dekat dengan Rasulullah, para sahabat pada umumnya, dan 

beberapa generasi sesudahnya. Kedua, Al-Qur’an dan sunnah yang sangat luhur 

disampaikan secara berangsur-angsur harus dipahami: (1) menurut metode yang 

dapat dipertanggungjawabkan kekuatannya, diukur dengan prinsip-prinsip 

ajaran Islam sendiri dan dengan logika yang benar. (2) dengan bekal 

perbendaharaan ilmu yang cukup jumlah dan jenisnya. (3) dengan landasan 

mental (akhlak) dan niat semata-mata mencari kebenaran yang diridhai oleh 
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Allah. Ketiga, bagi yang tidak memiliki kemampuan, syarat dan sarananya, 

tersedia satu-satunya cara memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an dan 

sunnah, yaitu dengan mengikuti pendapat hasil daya pikir tokoh-tokoh agama 

yang dapat dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Dalam hal ini, NU cenderung menggunakan tawaran ketiga yaitu dengan 

mengikuti pendapat dan pemikiran tokoh-tokoh agama (ulama) yang dapat 

dipertanggungjawabkan kemampuannya. Hal ini ditindaklanjuti dengan 

mengembalikan berbagai macam persoalan dengan merujuk pada kitab-kitab 

karya ulama tersebut. Berhubung redaksi dan metode masing-masing kitab 

berbeda, maka dari itu pola jawaban bahtsul mengikuti irama kitab-kitab yang 

dikutip. Adakalanya sebuah kitab menyertakan ayat Al-Qur’an ataupun hadis 

sehingga jawaban tersebut sampai ke adillah. Akan tetapi, jika tidak 

menyertakan ayat Al-Qur’an ataupun hadis yang terpenting jawabannya 

ditemukan dalam kitab-kitab fikih. 

Oleh sebab itu, dapat dipahami jika dari Muktamar I tahun 1926 sampai 

Muktamar XXXIII tahun 2015 dari 536 persoalan, hanya 89 persoalan yang 

dijawab dengan keterangan Al-Qur’an. Prosentase permasalahan yang direspon 

menggunakan Al-Qur’an sebesar 16,6 %, sedangkan perbandingan antara 

permasalahan yang direspon menggunakan Al-Qur’an dan tidak menggunakan 

Al-Qur’an sebesar 1:6 (satu banding enam). 

Kedua, dari segi metode dapat dilihat bahwa penggunan metode bi al-

ma’s\u>r lebih banyak digunakan dengan jumlah 53 kali. Metode bi al-ma’s\u>r 

dalam NU ditempuh dengan memahami Al-Qur’an berdasarkan ayat Al-Qur’an 
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yang lain (jumlahnya sangat sedikit), kemudian menggunakan petunjuk dari 

hadis Nabi dan beberapa kitab fikih. Sedangkan metode bi ar-ra’yi> digunakan 

sebanyak 36 kali. Ada dua pola yang ditemukan terkait dengan penggunaan 

metode bi ar-ra’yi> dalam NU. Pertama, memahami Al-Qur’an bi ar-ra’yi> 

melalui kitab tafsir ataupun kitab-kitab fikih. Kedua, memahami Al-Qur’an bi 

ar-ra’yi> dengan menggunakan pemahaman NU sendiri. Adapun dilihat dari segi 

pendekatan, dari 89 persoalan bahtsul masail yang merujuk pada Al-Qur’an, 

pendekatan kontekstual digunakan sebanyak 46 kali, sedangkan penggunaan 

pendekatan tekstual berjumlah 43 kali. 

Ketiga, ada dua transformasi penting pemahaman Al-Qur’an dalam NU. 

Pertama, periode 1926-1992 (qauli>). Dilihat dari kuantitas rujukan kepada Al-

Qur’an sangat rendah, dari tahun 1926-1992 tercatat ada 394 masalah, dan 

hanya 28 yang merujuk kepada Al-Qur’an (7,1%). Dari 28 masalah tersebut, 27 

di antaranya terdapat dalam kitab-kitab yang dijadikan rujukan. Adapun satu di 

antaranya merujuk langsung kepada Al-Qur’an tanpa melalui kitab karya ulama. 

Hal ini karena NU bermazhab secara tekstual dan secara konsekuen 

ditindaklanjuti dengan mengembalikan berbagai macam persoalan kepada 

rujukan berupa kitab tafsir maupun kitab-kitab fikih yang pada umumnya 

terafiliasi dengan mazhab. Para peserta bahtsul masail mengarahkan 

pengambilan jawaban pada pendapat mujtahid baik yang mut}laq maupun 

muntas}ib. Adapun dilihat dari segi pendekatan dalam memahami Al-Qur’an, 

antara tahun 1926-1992 didominasi oleh pendekatan tekstual. Dari 28 persoalan 

yang merujuk kepada Al-Qur’an, 26 di antaranya dipahami secara tekstual. 
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Adapun pendekatan kontekstual hanya digunakan 2 kali. Pada periode ini, 

kedudukan Al-Qur’an dalam NU seolah berada di bawah pendapat ulama dalam 

kitab-kitabnya. Teks yang menjadi rujukan utama bukanlah teks primer Al-

Qur’an maupun hadis, melainkan teks tertier yang telah tersakralisasi.  

Kedua, periode 1992-2015 (manhaji>). Dilihat dari segi kuantitas 

penggunaan Al-Qur’an, periode ini mengalami peningkatan yang signifikan 

khususnya pada bahtsul masail al-diniyyah al-waqi’iyyah (40 %). Dari tahun 

1992-2015 (23 tahun) ada 61 persoalan yang direspon menggunakan Al-Qur’an. 

Adapun perinciannya 30 persoalan pada bahtsul masail al-diniyyah al-

waqi’iyyah, 20 persoalan pada bahtsul masail al-diniyyah al-maudhu’iyyah, dan 

11 persoalan pada bahtsul masail al-diniyyah al-qanuniyyah. Peningkatan ini 

tidak terlepas dari sistem yang mulai diterapkan pada bahtsul masail al-

diniyyah al-waqi’iyyah sejak Muktamar XXXI di Boyolali tahun 2004. Adapun 

dilihat dari segi pendekatan, terdapat peningkatan dalam penggunaan 

pendekatan kontekstual pada periode 1992-2015. Pendekatan kontekstual lebih 

mendominasi dibandingkan dengan pendekatan tekstual. (1) pada bahtsul 

masail al-diniyyah al-waqi’iyyah, dari 40 persoalan yang merujuk pada Al-

Qur’an, pendekatan kontekstual digunakan sebanyak 26 kali, sedangkan 

pendekatan tekstual 14 kali. Perubahan orientasi ini, erat kaitannya dengan 

kebijakan Muktamar XXXI di Boyolali tahun 2004 di atas. Kebijakan ini secara 

langsung mendorong peserta bahtsul masail untuk melakukan ijtiha>d walau 

sifatnya terbatas. Hal ini dilakukan dengan mencari ayat-ayat Al-Qur’an 

sebagai sumber hukum atas masalah yang sedang dibahas, kemudian ada usaha 
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untuk melakukan istinba>t al-ah}ka>m sendiri. Dengan catatan tidak meninggalkan 

hasil ijtiha>d ulama terdalahulu dalam karya-karyanya. (2) pada bahtsul masail 

al-diniyyah al-maudhu’iyyah dilihat dari segi pendekatan dominan 

menggunakan pendekatan kontekstual, dari 20 persoalan yang dikaji 16 di 

antaranya menggunakan pendekatan kontekstual, sedangkan 4 persoalan 

menggunakan pendekatan tekstual. (3). pada bahtsul masail al-diniyyah al-

qanuniyyah, semua ayat Al-Qur’an yang dirujuk dipahami secara kontekstual. 

Adapun dilihat dari segi metode, pada periode 1926-1992 metode bi ar-ra’yi> 

lebih banyak digunakan dengan total 21 kali, sedangkan metode bi al-ma’s\u>r 

digunakan sebanyak 7. Pada periode 1992-2015 terdapat perubahan 

kecenderungan dari metode bi ar-ra’yi> ke metode bi al-ma’s\u>r. Hal ini dilihat 

dari kuantitas penggunaan metode bi al-ma’s \u>r. Pada periode ini terdapat 61 

persoalan yang merujuk pada Al-Qur’an, di mana penggunaan metode bi al-

ma’s\ur sebanyak 46 kali, sedangkan metode bi ar-ra’yi> sebanyak 15 kali. 

 

B. Saran-saran 

 

1. Setelah melakukan penelitian ini terdapat catatan positif bahwa NU semakin 

terbuka untuk melakukan pemahaman Al-Qur’an secara mandiri dan lebih 

kontekstual. Oleh sebab itu, dalam mengembangkan trend positif ini NU perlu 

mempertimbangkan berbagai metode penafsiran kontemporer yang ditawarkan 

oleh ulama-ulama terkini, seperti Abdullah Saeed dll. 

2. Sebagai bahan pertimbangan, perlu kiranya NU menekankan pendekatan 

maqa>sid syari>’ah yang berorientasi pada kemaslahatan dalam mengambil 
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keputusan hukum dari berbagai persoalan yang dikaji. Terkait dengan ini, NU 

perlu mempertimbangkan teori maqa>s}id syari>’ah kontemporer yang 

diwacanakan oleh Jasser Auda. Ciri maqa>s}id syari>’ah kontemporer secara 

langsung digali dari nas}, berbeda dengan teori maqa>s}id syari>’ah klasik yang 

digali dari literatur fikih dalam mazhab  hukum Islam. Pendekatan ini secara 

signifikan menjadikan maqa>s}id syari>’ah mempresentasikan prinsip  dan  nilai  

umum dari suatu nas}. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



178 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Abdurrahman, Asjmuni, Manhaj Tarjih Muhammadiyyah; Metodologi dan 
Aplikasi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012. 

 

Abdussami, Humaidy, Ridwan Fakla AS (ed.), Biografi 5 Rais ‘Am Nahdlatul 

Ulama, Yogyakarta: LTNNU, Pustaka Pelajar, 1995. 

Achidsti, Sayfa Auliya , Kiai dan Pengembangan Institusi Sosial, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015. 

Ami>n, Ah}mad, D{uh}a> al-Isla>m, Juz II, Kairo: Maktabah Usrah, 1998. 

 

----------------, Fajr al-Isla>m, Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1969. 

Andalusi> -al, Abu> H{ayya>n, Al-Bah}ru al-Muh}i>t}, Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1993. 

‘Asyu>r, Muh}ammad Fa>d}il Ibn, At-Tafsi>r wa Rija>luhu, Kairo: Majma’ Buhu>s \ al-

Isla>miyyah, 1997. 

Baidan, Nashruddin, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011. 

-----------------------, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005. 

Balt}a>ji>, Muh}ammad, Manhaj ‘Umar Ibn Khat}t}ab fi> al-Tasyri>’, Kairo: Da>r al-Fikr 

al-‘Arabi>, t.t. 

 

Bruinessen, Martin Van, NU Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa Pencarian Wacana 
Baru, Yogyakarta: LkiS dan Pustaka Pelajar, 1994. 

Bukha>ri>, Ima>m, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> , DVD ROM al-Maktabah al-Sya>milah. 

El Rais, Heppy, Kamus Ilmiah Populer , Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012. 

Farma>wi> al-, ‘Abd Hay, Metode Tafsir Maudhu’i  Suatu Pengantar, terj.Suryan 

A. Jamrah, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994. 

 

Fealy, Greg dan Greg Barton (ed), Tradisionalisme Radikal Persinggungan 

Nahdlatul Ulama-Negara, Yogyakarta: LKiS, 2010. 

__________, Ijtihad Politik Ulama; Sejarah NU 1952-1967, Yogyakarta: LKiS, 

2011. 



179 
 

Gami. A. Bustami (ed), Beberapa Aspek Ilmiah Tentang Al-Qur’an, Jakarta: 

Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, 1986. 

Gha>ni>, ‘Abd al-Fatta>h ‘Abd, Raud}ah at}-T}a>libi>n fi Mana>hij al-Mufassiri>n, Kairo: 

Al-Azhar University, 2006. 

Goldziher, Ignaz, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Kontemporer, terj. M. 

Alaika Salamullah, Yogyakarta: Kalimedia, 2015. 

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1990. 

Hadrawy, Ulil Absar (ed), Hasil Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes NU, 

Jakarta: PBNU, 2012. 

Hasan, Muhammad Tholhah, Ahlussunnah Wal-Jama’ah Dalam Persepsi Dan 

Tradisi NU , Jakarta: Lantabora Press, 2005. 

Hidayat, Komaruddin, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, 
Jakarta: Paramadina, 1996. 

Hindi> al-, Rah}matullah Ibn Khali>l ar-Rah}ma>n, Iz}ha>r al-Haqq, Maroko: ad-Da>r al-

Baid}a>’, t.th. 

Huda al, ‘Ilmu, Mana>hij al-Ifta>’ fi Induni>siya>; Dirasah Manhajiyah fi al-Istinba>t} 
al-Ah}ka>m baina Lajnah} Bahs\ al-Masa>il wa Majelis at-Tarji>h} wa at-
Tajdi>d, Malang: UIN Maliki Press, 2012. 

 

Ibra>hi>m, Muh}ammad Yusri, Al-Fatwa> Ahammiyatu>ha D{awa>bit}uha>wa As\a>ruha>, 
Ad-Daurah as\-S|alis\ah, 2007. 

 

‘Ima>rah, Muh}ammad, Al-Ima>m Muh}ammad ‘Abduh; Mujaddid ad-Dunya> bi 

Tajdi>d ad-Di>n, Kairo: Da>r asy-Syuru>q, 2009. 

Jaiza>ni al-, Muh}ammad Ibn H{usain Ibn H{asan, Ma’a>lim Us}u>l al-Fiqh ‘Inda Ahl 
as-Sunnah wa al-Jama>’ah, Makah: Da>r Ibn Jauzi,1996. 

 

Jauziyyah -al, Ibn al-Qayyim, I’la>m al-Muwaqqi’i>n ‘an Rabb al-‘A<lami>n, Jilid II, 

Riya>d}: Da>r Ibn al-Jauzi>, 2003. 

 

Jawa>z, Ya>sin ‘Abdul Qadi>r, Syarh ‘Aqi>dah Ahl as-Sunnah, Bogor: Pustaka Imam 

Syafi’i, 2013. 

Jum’ah, ‘Ali>, Bukan Bid’ah; Menimbang Jalan Pikiran Orang-Orang Yang 
Bersikap Keras Dalam Beragama, terj. Baba Salem, Ciputat: Lentera 

Hati, 2012. 

 



180 
 

Kas\i>r, Ibn, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Beirut: Da>r al-Fikr, 1982. 

Kas}i>r, Ibn, Tafsi>r Al-Qur’>an Al-‘Az}i>m, Jilid IV, Beirut: Maktabah ‘As}riyyah, 

2006. 

Khaeruman, Badri, Pandangan Keagamaan Persatuan Islam; Sejarah, Pemikiran, 
dan Fatwa Ulamanya (Bandung: Granada, 2005. 

 

Khudri al-, ‘Abdullah Ibn ‘Ali, Tafsi>r at-Ta>bi’i>n, Jilid I, Riya>d}: Da>r al-Wat}an li 

an-Nasyr, 1999. 

Kurdi al->, Muh}ammad Ami>n Tanwi>r al-Qulu>b fi> Mu’a>malah ‘Alla>m al-Ghuyu>b, 

Beirut: Da>r al-Fikr, 1994. 

Kurdi> al-, Muh}ammad Ami>n, Tanwi>r al-Qulu>b fi> Mu’a>malah ‘Alla>m al-Ghuyu>b, 

Beirut: Da>r al-Fikr, 1994. 

Mahfudh, Sahal, Nuansa Fiqih Sosial, Yogyakarta: LKiS, 2007. 

  

Manz}u>r, Ibn, Lisa>n al-‘Arab, Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.t. 

Marijan, Kacung, Quo Vadis NU Setelah Kembali ke Khittah 1926, Jakarta: 

Erlangga, 1992. 

Mawardi> al-, Al-H{awi> al-Kabi>r, Juz XIV  DVD ROM al-Maktabah al-Sya>milah. 

Moesa, Ali Maschan, Nasionalisme Kyai Konstruksi Sosial Berbasis Agama, 

Yogyakarta: LKiS, 2007. 

Muchtar, Kamal, Ushul Fiqh, Jilid II (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995. 

Mustansir, Rizal, Filsafat Ilmu ,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001. 

Mustaqim, Abdul, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, Yogyakarta: Adab Press, 

2012. 

Mustaqim, Abdul, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, Yogyakarta: LSQ, 2012. 

Muzadi, Abdul Muchith, Mengenal Nahdlatul Ulama, Surabaya: Khalista, 2006. 

----------------------------, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran, Surabaya: 

Khalista, 2007. 

Muzadi, Hasyim, Nahdlatul Ulama di Tengah Agenda Persoalan Bangsa  

(Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999. 



181 
 

Nata, Abuddin, Metodologi Studi Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000. 

Nawa>wi> an-, Muh}yiddi>n, al-Minha>j Syarh} S{ah}i>h} Muslim, Beirut: Da>r al-Ih}ya>’ at-

Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th. 

Noer, Deliar, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, Jakarta: LP3ES, 

1980. 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Tesis: Edisi Revisi, 
Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1976. 

Qadafy, Mu’ammar Zayn, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro; Sebuah 
Kajian Epistemologis, Yogyakarta: IN Azna Books, 2015. 

 

Qat}>an al-, Mann>a, Mab>ahis} fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Kairo: Maktabah Wahbah, ttp. 

Ra>zi> -ar, Muh}ammad Ibn Abu> Bakar Ibn ‘Abdul Qa>di>r, Mukhta>r as}-S}ih}h}ah}. 

Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2010. 

Ra>zi> ar-, Muh}ammadat-Tafsi>r al-Kabi>r/Mafa>ti>h} al-Ghaib, Beirut: Da>r al-Fikr, 

1995. 

Rahmat, Imdadun (ed.), Kritik Nalar Fiqih NU: Transformasi Paradigma Bahtsul 

Masail (Jakarta: Lakpesdam, 2002. 

Rumadi (ed), Hasil-Hasil Muktamar ke-33 Nahdlatul Ulama, Jakarta: Lembaga 

Ta’lif wan Nasyr PBNU, 2015. 

S{alih, Muh}sin, D{awa>bit} al-Fatwa> fi> asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah, Makkah: 

Maktabah Naza>r Must}afa Alba>n, 2007. 

 

Saeed, Abdullah, Al-Qur’an Abad 21 Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab, 

Bandung: Mizan, 2016. 

-------------------, Interpreting the Quran towards a Contemporary Approach, New 

York: Routledge, 2006. 

 

-------------------, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis atas 

Al-Qur’an, terj. Lien Iffah Naf’atu Fina, Yogyakarta: Lembaga Ladang 

Kata, 2015. 

-------------------, The Qur’an; an Introduction, London: Routledge, 2008. 

 



182 
 

Saputra (ed), Hijrah, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, 

Surabaya: Erlangga, 2011. 

 

Shihab, Quraish, Fatwa-Fatwa Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah, 
Bandung: Mizan, 1999. 

 

--------------------, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1994. 

 

Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, Yogyakarta: Jalasutra, 

2007. 

  

Sitompul, Einar Martahan, NU dan Pancasila, Yogyakarta: LKiS, 2010. 

Sulaima>n, Musa>’id Ibn, Syarh Muqaddimah fi> Us}u>l at-Tafsi>r, Riya>d}: Da>r Ibn 

Jauzi>, t.t. 

Surakhmat, Winarno, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994. 

Suyu>t}i> -as, Jala>l ad-Di>n, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, Beirut: Muassasah Ar-

Risa>lah Na>syiru>n, 2008. 

Suyu>t}i>, Ima>m, Asba>b an-Nuzu>l, Kairo, Da>r al-Fajr li at-Tura>s\, 2002. 

Sya>t}ibi asy-, Al-Muwa>faqa>t, Da>r Ibn ‘Affa>n, t.t, ttp. 

 

Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual; Usaha Memaknai 
Kembali Pesan Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009. 

 

Syarbi>ni -asy, Muh}ammad al-Kha>t}ib, Mughni> al-Muhta>j, Mesir: Da>r al-Kutub al-

‘Arabiyyah, 1329. 

Syinqit}i> -asy, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> I>d}a>h} Al-Qur’a>n bi Al-Qur’a>n, Jilid II, Kairo: 

Da>r al-H{adis\, 2005. 

 

Syirbas}i> -asy, Ah}mad, Sejarah Tafsir Al-Qur’a>n, terj. Pustaka Firdaus, Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1991. 

 

Tim Lajnah Ta’lif Wan Nasyr (LTN) PBNU (penyelaras), Solusi Problematika 

Aktual Hukum Islam Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes 

Nahdlatul Ulama (1926-2010) , Surabaya: Khalista, 2011. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989. 

 

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1988.  



183 
 

 

Yu>suf, Abu>, Al-Kharra>j, Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1979. 

Yusuf, Slamet Efendi dkk, Dinamika Kaum Santri; Menelusuri Jejak dan 

Pergolakan Internal NU, Jakarta: Rajawali, 1983. 

Z}ahabi> -az\, Husein, At-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Kairo: Da>r al-Hadi>s\, 2005. 

Zahro, Ahmad, Lajnah Bahtsul Masail 1926-1999; Tradisi Intelektual NU , 

Yogyakarta: LKiS, 2004. 

Zaid, Nas}r H{amid Abu, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik Terhadap U{lu>mul Qur’an, 
terj. Khairon Nahd{iyyin, Yogyakarta: LKiS, 2005. 

Zarkasyi> -az, Badruddi>n Muh}ammad Ibn ‘Abdillah, Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n, Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2006. 

Zuhri, Ahmad Muhibbin, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl As-

Sunnah Wa Al-Jama>’ah, Surabaya: Khalista, 2010. 

 

JURNAL 

Sururi, Vivin Baharu, ‚Metode Istinbat Hukum di Lembaga Bahtsul Masail 

NU/The Method of Decision Making of Islamic Law in Nahdlatul 

Ulama (LBM-NU), dalam Jurnal  BIMAS ISLAM, Ditjen Bimas Islam 

Kemenag RI., Vol. 6 No. 3, 2013. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



184 
 

Curriculum Vitae 

 

Nama    : Hilmy Pratomo 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarnegara, 21 Oktober 1987 

Alamat Lengkap  : Jatilawang, Wanayasa, Banjarnegara, Jateng 

Handphone   : 085640554414 

Email    : hilmypratomo@yahoo.com 

Riwayat Pendidikan  :  

    Formal 

 SDN 1 Jatilawang, Wanayasa, Banjarnegara 

(1994-1997) 

 SD Islam Miftahul Huda, Siwatu Bumiroso, 

Watumalang, Wonosobo (1997-2000) 

 SMP Takhassus Al-Qur’an Wonosobo (2000-

2003) 

 SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo (2003-

2006) 

 Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo (2006-

2007/tidak selesai) 

 Universitas Al-Azhar Kairo Mesir (2007-2011) 

 Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2014-2016) 

Non Formal 

 Pondok Pesantren Anak-anak Miftahul Huda 

Siwatu, Bumiroso, Watumalang, Wonosobo 

(1997-2000) 

 Pondok Pesantren Al-Asy’ariyyah Kalibeber, 

Mojotengah, Wonosobo (2000-2003) 

 Pesantren Ilmu Al-Qur’an (PIQ) Munggang, 

Kalibeber, Mojotengah, Wonosobo (2003-2007) 

 



185 
 

Riwayat Pekerjaan  :  

 Guru MTs Ma’arif NU Jatilawang, Wanayasa, 

Banjarnegara (2014) 

 Asisten dosen program non-reguler kelas Dieng 

Fakultas Syariah UNSIQ (2015-2016) 

Pengalaman Organisasi : 

 Ketua OSIS SMP Takhassus Al-Qur’an (2001-

2002) 

 Wakil Ketua OSIS SMA Takhassus Al-Qur’an 

(2003-2004) 

 Departemen Dakwah IPNU SMA Takhassus Al-

Qur’an (2004-2005) 

 Departemen Pendidikan Kelompok Studi 

Walisongo Mesir (2010-2011) 

 Koordinator LDNU PCINU Mesir (2010-2012) 

 Ketua III PCINU Mesir (2012-2014) 

 

Karya : 

 Metode Dakwah Ala NU (Kumpulan tulisan 

dalam buku “Dari NU Mesir untuk Bangsa dan 

Negara, 2012)  

 Tafsir Surat Al-‘As}r (Bulletin LDNU Mesir, 

2013) 

 

 

 

 

 

 

 


	Pre-Tesis
	BAB I
	BAB V

